BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diambil kesimpulan :

1) Faktor-faktor mobilisasi material yang menyebabkan keterlambatan proyek

konstruksi jalan di Kepulauan Mentawai yaitu :
» Faktor armada kapal ponton.
» Faktor lahan penumpukan material (stock file area).
» Faktor cuaca .
» Faktor alat angkut ke lokasi proyek.
» Faktor akses kelokasi proyek dan jarak angkut.

2) Ada beberapa solusi yang akan dijalankan dimasa yang akan datang dalam
mencegah keterlambatan proyek konstruksi jalan di Kabupaten Kepulauan

Mentawai yang disebabkan faktor mobilisasi material sebagai berikut :

» Memastikan kesiapan armada kapal ponton sebelum pengiriman

material, baik segi kapasitas maupun kelayakannya untuk beroperasi.

» Memastikan persetujuan penggunaan lahan untuk penumpukan

material, baik dipelabuhan maupun di lokasi proyek.

» Menentukan jadwal pengiriman material dan meminta informasi
tentang prakiraan cuaca kepada BMKG setempat sesuai dengan

schedule pengiriman.
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» Memperhitungkan dengan matang penggunaan alat angkut dengan

kondisi jalur yang dilalui dan kuantitas material yang akan diangkut.

» Melalukan survey terperinci terhadap akses dan jarak tempuh kelokasi

proyek sebelum pengiriman material ke lokasi proyek.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi para peserta lelang pengadaan barang dan jasa proyek konstruksi jalan di

Kabupaten Kepulauan Mentawai diwajibkan memiliki atau mendapat
dukungan armada kapal ponton dan material dengan disertakan bukti yang

dijadikan persyaratan dalam penawaran.

Sebaiknya memilih penyedia jasa yang sudah mengetahui atau

berpengalaman bekerja di wilayah kepulauan.

Perlu penelitian lebih lanjut untuk sistem transportasi material dalam
mencegah keterlambatan penyelesaian proyek konstruksi jalan di Kabupaten

Kepulauan Mentawai.
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